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BAB V

SIMPULAN

5.1 Simpulan

Dalam merancang Seminar Unspoken, teori yang diterapkan adalah
Philip dan Roger mengenai elemen-elemen event yang terdiri dari what,
why, when, where, who, dan how. Selain itu juga berlandaskan pada teori
Goldblatt sebagai landasan dalam memahami tahapan dalam membuat
event, yaitu research, design the concept, planning, coordination, dan
evaluasi. Sesuai tahapannya dalam tahap research dilakukan pre-test untuk
melihat apakah acara menarik bagi responden, siapa target audience, dan
lokasi yang memadai. Setelah mendapat hasil positif dari pre-test, maka
dilanjutkan tahap kedua yaitu design the concept, memilih pembicara yang
tepat dan cocok untuk acara, detail pelaksanaan acara, dan penggunaan test
BDI.

Tahap ketiga planning, pada tahap ini yang dipersiapkan adalah hal-
hal yang dibutuhkan dalam acara seperti souvenir untuk peserta, sistem
pendaftaran, peminjaman ruangan dan peralatan, membuat rundown,
mempersiapkan hadiah sesi tanya jawab, penutupan dengan sesi post test,
serta konsumsi untuk panitia dan pembicara. Tahap keempat coordination,
perancang karya mengaplikasikan tiga tahapan yang telah dipersiapkan

sebelumnya ke lapangan secara langsung. Kemudian tahap kelima evaluasi,
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adalah merefleksi kesuksesan acara dengan melihat hasil post-test yang diisi
peserta serta hasil pelaksanaan event.

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang dijalankan dan
pelaksanaan Seminar Unspoken, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan
seminar yang berkaitan dengan kesehatan mental masih diminati oleh
masyarakat Tangerang terutama mahasiswa. Melihat hasil dari post-test
penyebaran informasi terkait Seminar Unspoken mayoritas adalah melalui
word of mouth dan media sosial instagram.

Acara dapat dikatakan cukup sukses dengan hasil pelaksanaan
Seminar Unspoken yang tercapai tujuan, sasaran, dan publikasi yang
diharapkan. Tujuan pelaksanaan seminar sebagai wadah untuk komunikasi
juga tercapai, terlihat dari sesi tanya jawab yang menunjukkan sisi
emosional dari salah satu peserta. Selain itu, melalui Seminar Unspoken
tujuannya adalah ingin meningkatkan kesadaran peserta akan kondisi
kesehatan mentalnya saat itu juga tercapai melalui pelaksanaan test Beck
Depression Inventory.

Feedback dari peserta dalam kolom kritik dan saran di post-test juga
memberikan nilai yang positif terhadap pelaksanaan acara, seperti 100%
peserta setuju atas nilai kredibel pembicara dan lokasi yang memadai
pelaksanaan Seminar Unspoken. Sasaran peserta yakni mahasiswa juga
tercapai dan tepat, walaupun juga. dihadiri. beberapa orang yang bukan

mahasiswa.
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5.2 Saran

yst-test dan saran dari

uk meningkatkan
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